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Abstrak

Tradisi besar akan mempengaruhi tradisi kecil. Tari Jawa sebagai tradisi besar berpengaruh
pada tari Baladewan Banyumasan sebagai tari tradisional kerakyatan dan sebagai tradisi
kecil. Pengaruh tari Jawa pada tari Baladewan dapat ditelaah melalui gerak tarinya. Nor-
ma dasar menari pada tari Baladewan mempunyai kesamaan dengan norma dasar menari
pada tari Jawa yaitu sikap kaki mendak, pupu mlumah, kaki malang, dada ndegég, perut
ngempis dan pantat ditarik ke belakang. Kategori tari Baladewan mirip dengan kategori
tari Putera Gagah pada tari Jawa. Pengaruh tari Jawa pada gerak tari Baladewan terdapat
pada unsur-unsur gerak kepala, tangan, badan, dan kaki yang membentuk ragam-ragam
gerak tari Baladewan. Unsur-unsur gerak tersebut mempunyai banyak kesamaan dengan
unsur-unsur gerak pada tari Jawa.

The Influence of Javanese Dance on Banyumas
Baladewan Dance

Abstract

A big tradition will influence a small one. Javanese dance as the big tradition had some influence
on Banyumas Baladewan dance as a traditional folk dance and the small tradition. The influence of
Javanese dance on Baladewan dance could be identified in its dance movement. The basic norms of
dance in Baladewan dance have some affinities with those of Javanese dance, namely kaki mendak
(descending feet), pupu mlumah (lying thigh), kaki malang (crossed-legged), dada ndegeg (throwing
out chest), perut ngempis (shriveling belly), and buttock pulled backward. The category of Balade-
wan dance resembles the one of Putera Gagah (sturdy son) dance in Javanese dance. The influence
of Javanese dance on Baladewan dance movement is discernible in the movements of head, hands,
body, and feet that shape the diverse moves of Baladewan dance. The moves have many affinities to
the ones in Javanese dance.
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PENDAHULUAN

Tari Jawa adalah jenis tari tradisional
yang merupakan produk dari istana Jawa.
Pada masa kerajaan Mataram Islam, Peag-
eud (1938) mengkategorikan seni pertun-
jukan tradisional Jawa menjadi seni istana
dan seni rakyat. Seni istana dianggap seni
yang mempunyai serba kelebihan dan dera-
jatnya di atas seni rakyat. Sedyawati (1984)
mengatakan bahwa seni pertunjukan istana
lahir dari lingkungan kraton yang biasanya
muncul lebih terawat, karena dirawat oleh
seniman-seniman yang dianggap mahir oleh
raja, dan dianggap perwujudan keutamaan,
sedangkan seni pertunjukan rakyat biasanya
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tumbuh liar, kasar, bebas dari kaidah kraton,
dan tidak terawat, sehingga tidak mewu-
judkan keutamaan. Ketika masa setelah ke-
merdekaan memasuki masa Republik Indo-
nesia, Soedarsono (1972) megkategorikan seni
tradisional Jawa menjadi menjadi seni klasik
dan seni kerakyatan dengan pengertian yang
sama, hanya karena istana sudah tidak lagi
mempunyai kekuasaan. Tradisi kecil adalah
tradisi lokal yang telah lama dianut oleh ma-
syarakat setempat, sedangkan tradisi besar
untuk menyebut tradisi yang berasal dari
luar masyarakat setempat dan mempunyai
derajat yang lebih tinggi serta mempunyai
kekuatan untuk mempengaruhi pada tradisi
kecil. Tradisi besar bisa disejajarkan dengan
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kategori seni istana dan tradisi kecil sejajar
dengan kategori seni rakyat. Jadi yang di-
maksud tari Jawa adalah suatu jenis tari tar-
disional yang berasal dari istana yang disebut
juga tari klasik jawa yang dapat disejajarkan
dengan tradisi besar.

Tari Baladewan adalah tarian ben-
tuk yang menggambarkan karakter tokoh
Baladewa; seorang raja Mandura dalam cerita
Mahabharata. Tokoh Baladewa digambarkan
dalam karakter putera gagah, berangasan
dan lucu. Tarian ini berasal dari pertunju-
kan rakyat daerah Banyumas yang disebut
Lengger yang merupakan tarian penutup
pada pertunjukan Lengger yang disebut ba-
bak Baladewan. Penari Lengger membuat
dan menampilkan tari yang disebutnya tari
Baladewan dengan cara meniru gerak-gerak
tari dalam Wayang Orang; sebuah drama tari
Jawa yang berasal dari istana. Kemudian tar-
ian tersebut ditampilkan pada bagian akhir
dari pertunjukan Lengger yang disebut ba-
bak Baladewan. Dalam perkembangannya
tarian ini dikemas oleh para seniman tari dari
Banyumas menjadi bentuk tari sendiri yang
terpisah dari pertunjukan Lengger. Jadi yang
dimaksud tari Baladewan adalah tari bentuk
yang berasal dari tari tradisional kerakyatan
Lengger Banyumas yang dapat disejajarkan
dengan tradisi kecil.

Sebuah tradisi besar sudah tentu mem-
punyai kecenderungan untuk berpengaruh
pada tradisi yang lebih kecil. Apabila ma-
syarakat pendukung kesenian rakyat yang
termasuk tradisi kecil tidak mampu memper-
tahankan tradisi kecil yang disebabkan tradi-
si besar, maka kesenian rakyat akan men-
galami perubahan bahkan ditinggalkan. Hal
tersebut disebabkan kesenian rakyat sebagai
salah satu unsur kebudayaan akan bertahan
dengan dilatarbelakangi sikap dan persepsi
tradisional masyarakat pendukungnya. Se-
baliknya, kesenian rakyat akan berkembang
dan berubah jika masyarakat pendukung-
nya juga bersikap terbuka terhadap peruba-
han dan inovasi (Irianto, 1997). Jadi, pada
dasarnya ketidakmampuan masyarakat un-
tuk mempertahankan tradisi kecil dan kuat-
nya tradisi besar mempengaruhi masyarakat
setempat akan berpengaruh pada respon ma-
syarakat terhadap kesenian rakyat yang akh-
irnya akan terjadi perubahan pada kesenian
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rakyat.

Sairin (1997) mengatakan bahwa ke-
budayaan selalu mengalami perubahan dari
waktu ke waktu dan perubahan itu menye-
suaikan diri dengan munculnya gagasan
baru pada masyarakat pendukung kebuday-
aan itu. Munculnya perubahan itu berasal
dari faktor internal dan eksternal. Kesenian
sebagai bagian dari kebudayaan tentu akan
senantiasa mengalami perubahan akibat pen-
garuh internal maupun eksternal. Faktor in-
ternal berasal dari dinamika yang tumbuh
dalam kehidupan masyarakat pendukung,
sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar masyarakat pendu-
kung kesenian itu.

Tari Jawa sebagai tradisi besar yang be-
rasal dari istana Jawa (keraton) berpengaruh
pada kesenian rakyat sebagai tradisi kecil.
Salah satu bentuk pengaruh tari Jawa pada
kesenian rakyat adalah pengaruh tari Jawa
pada tari Baladewan Banyumasan. Pengaruh
tari Jawa pada tari Baladewan dapat ditelaah
melalui aspek pokok tari dan aspek pendu-
kung tari. Aspek pokok tari adalah gerak dan
aspek pendukung tari adalah pelaku, rias
busana, dan musik iringan tari. Untuk lebih
jauh mengetahui pengaruh tari Jawa pada
bentuk tari Baladewan dalam tulisan ini di-
kaji lebih jauh bagaimana pengaruh tari Jawa
pada tari Baladewan Banyumasan.

METODE

Metode penelitian ini aalah kualita-
tif yaitu dengan mendeskripsikan data-data
tentang aspek-aspek koreografi tari Balade-
wan. Pendekatan penelitian ini menggunak-
an pendekatan koreografi atau komposisi
tari. Kajian pengaruh tari Jawa terhadap tari
Baladewan akan dilihat dari aspek-aspek ko-
reografi. Smith (1985), Le Meri (1986), Murgi-
yanto (2002) menjabarkan gerak pada aspek
tenaga, ruang dan waktu. Aspek tenaga me-
liputi: intensitas, tekanan dan kualitas. Aspek
ruang meliputi: volume, garis dan level. As-
pek waktu meliputi: ritme, tempo, dan durasi.

Analisis data menggunakan analisis
tari model Adshead (1988) yang menggunak-
an langkah-langkah analisis data tari dengan
mendeskripsikan, menginterpretasikan dan
mengevaluasi. Terkait dengan permasalahan
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untuk mengetahui pengaruh tari Jawa terha-
dap tari Baladewan, maka langkah-langkahn-
ya adalah mendeskripsikan tari Baladewan,
kemudian menginterpretasi dan mengevalu-
asi bagaimana pengaruh tari Jawa terhadap
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Deskripsi Gerak Tari Baladewan

Berdasarkan hasil analisis data deskrip-
si gerak tari Baladewan dapat dilihat pada
table 1.

tari Baladewan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek Koreografi
Banyumasan

Tabel 1. Deskripsi Gerak

Tari Baladewan

NO Nama Gerak

Deskripsi Gerak

Hitungan

1 Jalan Engkregan

Berjalan dengan lembehan tangan kanan dan tan-

Satu hitungan dua

gan kiri malangkerik. langkah sebanyak
2x8
2 Sembahan Kedua telapak tangan bertemu jari menghadap 2x8
ke depan dan posisi berada di depan muka sam-
bil kepala bergeleng ke kanan dan kiri. Hitun-
gan delapan pertama aksen gerak kepala dengan
mendorong muka ke depan dua kali
3 Entragan Selud Kaki entragan, hoyog ke kanan, tangan selud. An- 2x8
Bapang gkat kaki kanan, tangan bapang, seleh kanan-ang-
kat kaki kiri, tanjak bapang kanan.
4 Lumaksana Kaki berjalan, hitungan satu melangkah kiri tan- 2 x 8
gan miwir sampur kinantang-tangan kanan men-
tang jari ngithing sampur-tangan kiri kinantang.
Dilakukan secara bergantian kanan dan kiri.
5 Entragan Selud 1x8
Bapang
6 Tebah Bumi Langit ~ Tanjak kiri mendorong kedua telapak tangan ke 2x 8

kanan depan, dibalik mendorong punggung tan-
gan. Tanjak kanan-telapak tangan di dorong ke
kanan atas, dibalik medorong punggung tangan
. Dilakukan secara bergantian.

Pada hitungan 7-8
pertama dan kedua
aksen gerak tangan
dilanjutkan kepala.

7 Entragan Selud Ba-
pang

1x8
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Gedrugan
Capeng

Miring
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Tangan kiri mentang ke kiri-tangan kanan
tekuk punggung tngan di atas kepala,
gedruk ke kiri. Dilakukan bergantian kan-
an dan kiri. Tangan capeng kanan-kaki
angkat kanan, capeng kiri angkat kanan,
capeng kanan angkat Kkiri, capeng kiri an-
gkat kanan. Jalan miring kekanan sambil
capeng kiri. Capengan dilakukan dua kali
dengan arah sebaliknya.

2x8

7-8 pertama aksen gerak
tangan, disertai tolehan
kepala dan tanjak bergan-
tian.

7 -8 kedua aksennya sama
dengan arah sebaliknya

1-8

Entragan Selud
Bapang

1x8

10

Lampah Bapang
miring

Kaki kanan melangkah ke kanan-sam-
bil tangan menuju bapang kiri, kaki kiri
melangkah kanan lewat belakang kaki
kanan, kaki kanan kekanan, kaki kiri
menendang dengan volume kecil ke kiri-
tangan bapang kiri Kaki kiri melangkah
kiri sambil tangan menuju bapang kanan,
kaki kanan melangkah kiri lewat belakang
kaki kiri, kaki kiri melangkah kiri, kaki
kanan menendang dengan volume kecil
ke kanan dengan tangan bapang kanan;
kaki kanan melangkah kanan, kaki kiri
melangkah kekanan lewat kaki kanan,
kaki kiri napak tanjak bapang kiri, aksen
gerak bapang kanan, bapang kiri. Diulangi
lagi dengan arah yang berlawanan.

2x8

Aksen gerak pada hitun-
gan 7 dan 8 pada seten-
gah hitungan pertama (tu
dan la)

11

Entragan Selud Ba-
pang

1x8

12

Engkregan

Berjalan dengan lembehan tangan kanan ke
samping

2x8

Satu hitungan dua lang-
kah.

Aksen gerak pada hi-
tungan 7-8 pertama dan
kedua. Tu: seret polok kaki
kanan, juh: seleh kaki kan-
an, dla: pacak gulu banteng
gambul.

13

Entragan Selud Ba-
pang

1x8
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Lontang

Telapak tangan berhadapan, telapak tan-
gan kanan ke bawah, telapak tangan kiri
ke atas- telapak tangan kanan dorong ke
samping sampai lengan lurus, punggung
tangan kiri dorong ke samping kiri sam-
pai lengan lurus. Bersamaan dengan gerak
kaki berjalan dengan posisi tanjak kanan.
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2x8

Pada hitungan 7 -8 per-
tama dan kedua aksen
gerak: tu-juh-dla-

15

Bagongan

Kaki kanan melangkah ke samping kanan
- kaki kiri melangkah ke samping kanan
lewat belakang kaki kir-kaki kanan me-
langkah kanan- angkat tekuk kaki Kkiri
bersamaan dengan tekukan lengan kiri
ke samping kiri dengan jari lurus mere-
gang. Dilakukan empat kali dengan arah
berlawanan.

Kaki kanan seleh tanjak kanan, tangan kiri
tekuk ke samping kiri dengan jari lurus
meregang, muka ke samping kiri-angkat
kaki kiri telapak tangan di tarik ke arah
muka. Dilakukan empat kali bergantian .

1x8

Satu hitungan dua lang-
kah.

1x8

16

Entragan Selud Ba-

pang

1x8

17

Gedrugan Miring

Tangan kiri mentang ke kiri-tangan kanan
tekuk punggung tngan di atas kepala-
kaki tanjak kanan- gedruk ke kiri dua kali
dilakukan dua hitungan. . Dilakukan dua
kali bergantian.. Gedrugan ketiga satu kali
gedrugan. Kemudian aksen gerak dari
posisi tanjak kanan kemudian tanjak kiri,
tanjak kanan disertai tangan kiri mentang
kiti tekuk tangan kanan di atas samping
kepala bagian kanan- tangan kanan men-
tang- tangan kiri tekuk diatas sebelah kiri
kepala, tangan kiri mentang tangan kan-
an kanan tekuk telapak tangan mengha-
dap ke atas di samping kanan atas kepala.

2x 8

Aksen gerak pada hitun-
gan tujuh dan delapan
pertama dan kedua.

18

Entragan Selud Ba-

pang

1x8

19

Gedrugan
Mentang

Miring

Tanjak kanan - tangan kaan entang ke
samping horizontal-tangan kiri kambeng,
kedua jari ngepel-pandangan ke kiri, ge-
drug ke samping kanan tujuh gedrugan,
tubuh glebag ke kiri, angkat kaki kiri,
tangan kanan nekuk kambeng,-tangan Kkiri
mentang -kedua jari ngepel, pandangan ke

1x8
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ke samping kiri, melamgkah ke samping
kiri dari langkah kiri, kanan, tanjak kiri
mentang.

Mengulang satu kali dengan arah dan el-
emen tubuh sebaliknya.

1x8

20  Kinantang Manggut

Dari posisi tanjank kanan mentang pada
hitungan satu loncat kiri-angkat kanan,
tanjak kanan tangan kinantang, kepala
manggut-manggut ke atas bawah sam-
bil memindahkan muka ke kiri kembali
ke kanan, pada hitungan delapan aksen
gerak kaki kanan melangkah ke kiri,
tanjak kiri, tangan kinantang kiri, kepala
manggut-manggut ke atas-bawah sambil
memindahkan muka dari kiri ke kanan
kembalai ke kanan. Pada hitungan tujuh
angkat kaki kanan, dlapan tanjak bapang

kanan.

21 Entragan Selud Ba-
pang

1x8

22 Jalan Engkregan

Berjalan dengan lembehan tangan kanan Satu hitungan dua lang-
dan tangan kiiri malangkerik.

kah sebanyak 2 x 8

Unsur Gerak Tari Baladewan

Unsur gerak adalah adalah bagian ter-
kecil dari gerak tari yang belum bisa berdiri
sendiri (Suharto, 1988). Unsur gerak bisa
berupa gerak atau sikap tubuh. Unsur gerak
dilakukan oleh bagian-bagian tubuh yang
meliputi: gerak tangan, kaki, badan, dan ke-
pala. Gabungan atau rangkaian dari unsur-
unsur yang dilakukan oleh bagian tubuh
dapat membentuk unit gerak mayor. Huchin-

Tabel 2. Unsur Gerak Tangan

son (1954) juga memilahkan tubuh sebagai
media gerak ke dalam elemen-elemen tubuh
yang lebih rinci.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut,
maka unsur gerak tari Baladewan dapat di-
identifikasi atau dapat dipilah-pilahkan ke
dalam gerak tangan, gerak kaki, gerak badan,
dan gerak kepala. Unsur gerak tari Balade-
wan secara berturut-turut dapat dilihat pada
tabel 2, tabel 3, tabel 4, dan tabel 5.

No  Sikap Gerak Deskripsi

1. Kambeng Lengan kanan atau kiri atau keduanya ditekuk dengan
lengan atas menghadap ke samping rata dengan pun-
dak dan lengan atas menghadap ke depan dan dan
diangkat setinggi pundak (horizontal).

2. Mentang Lengan kanan atau kiri atau keduanya diangkat ke

samping kanan atau kiri setinggi pundak (horizontal).
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3. Ngruji Keempat jari tangan lurus merapat ditekan keluar, ibu
jari ditekuk ke dalam menempel telapak tangan.

4. Ngepel Keempat jari merapat, ditekuk menempel ke telapak
tangan, ibu jari ke samping di tekuk pada ruas jari per-
tama.

5. Ngithing Kelima jari ditekuk, ujung jari tengah dipertemukan
dengan ujung ibu jari.

6. Miwir sampur Ibu jari lurus ke samping, empat jari lain merapat, lu-

rus dan jari tengah dan jari manis menjepit sampur

7. Malangkerik kiri

Lengan kiri ditekuk dengan jari tangan ngepel menem-
pel di pinggang bagian kiri.

8. Bapang kiri

Lengan kiri ditekuk disebelah kepala bagian kiri den-
gan telapak tangan menghadap ke atas, ibu jari lurus
ke samping, empat jari lainnya merapat lurus.

Mengayunkan tangan kanan ke samping kanan kemu-
dian kembali ke arah depan pusar dengan menekuk
lengan sedikit.

Telapak tangan berhadapan dengan posisi telapak tan-
gan kanan di atas dan telapak tangan kiri di bawah.
Telapak tangan kanan didorong ke samping kanan
sampai lengan kanan lurus-punggung tangan kiri dido-
rong ke samping kiri sampai lengan lurus. Mengulangi
gerakan dengan posisi tangan secara bergantian.

Mendorong telapak tangan kanan dan kiri ke samp-
ing kanan depan bawah sampai lengan lurus, telapak
tangan di tari ke arah tubuh, dorong kedua punggung
tangan kanan dan kiri ke samping kanan depan bawah
sampai kedua lengan lurus

9. Lembehan kanan
10. Selud

11. Tebah bumi

12. Tebah langit

Mendorong telapak tangan kanan dan kiri ke samping
kanan depan atas setinggi atas kepala sampai lengan
lurus, telapak tangan di tari ke arah tubuh, dorong
kedua punggung tangan kanan dan kiri ke samping
kanan depan atas setinggi atas kepala sampai kedua
lengan lurus
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13.

Bagongan kanan
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Lengan kanan ditekuk ke samping kanan - telapak tan-
gan menghadap ke dapan, ibu jari lurus tarik keluar
menghadap ke atas, empat jari lain lurus rapat meng-
hadap ke samping kanan, tarik tangan ke arah pundak
kanan.

14.

Bagongan kiri

Lengan kiri ditekuk ke samping kiri - telapak tangan
menghadap ke dapan, ibujari lurus tarik keluar, meng-
hadap atas- empat jari lain lurus rapat menghadap ke
samping kiri, tarik tangan ke arah pundak kiri

Tabel 3. Unsur Gerak Kaki

No Sikap

Gerak

Deskripsi

1. Tanjak kanan

Kaki kanan ke samping kanan sekitar tiga kali ukuran
kaki, kaki kanan menghadap kanan, kaki kiri mer-
endah, kaki kanan menghadap ke diagonal kiri depan,
berat badan di kaki kiri.

2. Tanjak kiri

Kaki kiri ke samping kiri sekitar tiga kali ukuran
kaki, kaki kiri menghadap kiri, kaki kiri merendah,
kaki kiri menghadap ke diagonal kanan depan, berat
badan di kaki kanan.

3. Tekukan kanan

Kaki kanan diangkat ditekuk dengan paha mengha-
dap ke samping kanan horizontal, tungkai ke bawah.

4. Tekukan kiri

Kaki kiri diangkat ditekuk dengan paha menghadap
ke samping kiri horizontal, tungkai ke bawah.

Engkregan

Gerak berjalan layaknya orang berjalan cepat.

Seret polok kanan

Kedua kaki merendah, kaki kanan pada bagian jari
dan ujung telapak kaki menyentuh lantai , dekat
mata kaki kiri dengan jarak sekitar lima jari tangan
merapat.

Lampah miring
kanan

Berjalan ke samping kanan dengan kaki kiri lewat
belakang kaki kanan ketika melangkah.

Lampah miring
kiri

Berjalan ke samping kiri dengan kaki kanan lewat
belakang kaki kiri ketika melangkah.

Lampah tanjak
kanan miring

Berjalan dengan posisi kaki tanjak kanan ke sam
samping kanan
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10. Lampah tanjak Berjalan dengan posisi kaki tanjak kiri ke sam samp-
kiri miring ing kiri.
11. Nendang kiri Kaki kanan merendah, kaki kiri menendang ke samp-
ing kiri bawah sampai posisi kaki lurus.
12. Nendang kiri Kaki kiri merendah, kaki kanan menendang ke samp-
ing kanani bawah sampai posisi kaki lurus.
13. Lampah Gedru-  Kaki merendah (tanjak kiri) bergerak ke samping
gan kanan kanan dengan loncatan kecil kedua kaki secara bersa-
maan.
14. Lampah gedru-  Kaki merendah (tanjak kanani) bergerak ke samping
gan kiri kiri dengan loncatan kecil kedua kaki secara bersa-
maan.
15. Entragan Kaki kaki tanjak kanan menuju tanjak kiri dengan

kaki lurus merendah secara bergantian.

16.  Nylekenthing

Jari kaki merapat kemudian ditari ke arah punggung
kaki

Tabel 4. Unsur Gerak Kepal

No  Sikap Gerak

Deskripsi

1. Tolehan kanan

Muka melihat ke kanan

2. Tolehan kiri Muka melihat ke kiri
3. Tolehan deapan Muka mejihat ke depan
4. Pacak gulu Muka melihat ke kanan datar, kemudian ke kanan
gedhek bawah-kepala diputar dengan muka menjadi ke arah
depan bawah kemudian muka ke depan datar sambil
mengibaskan kepala dari kiri ke tengah kembali tegak.
5. Manggut-mang- Gerakan kepala dengan muka ke depan bawah kem-

gut

bali ke depan datar dengan diulang-ulang.
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Tabel 5. Unsur Gerak Badan
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No Sikap Gerak

Deskripsi

1 Hoyog kanan

Badan miring sedikit ke arah kanan

Hoyog kiri

Badan miring sedikit ke arah kiri

3 Mayuk

Badan sedikit maju ke depan

Pengaruh Tari Jawa Pada Tari Baladewan

Pengaruh tari Jawa pada tari Balade-
wan bisa dilihat dari aspek-aspek sikap dasar
menari, kategori tari, unsur gerak , dan ragam
gerak.

Sikap Dasar Menari

Sikap dasar menari tari Baladewan
adalah kaki merendah (mendak), dada dibu-
sungkan (ndegég), perut dikempiskan, pan-
tat ditarik ke belakang, paha diputar keluar
(pupu mlumah) dan kaki-kaki menghadap ke
samping (malang), Prinsip dasar menari
tersebut sebenarnya juga merupakan prinsip
dasar menari pada tari Jawa

Kategori Tari

Tari Jawa mempunyai kategori tari yai-
tu: putera gagah, putera alus, dan tari puteri.
Gerak-gerik tari Baladewan sesungguhnya
menirukan gerak-geri tari Jawa jenis putera

gagah.

Unsur Gerak

Unsur gerak tangan pada tari Balade-
wan yang meliputi: kambeng, mentang,
ngruji, ngepel, ngithing, miwir sampur,
malangkerik, bapang kiri sebenarnya meru-
pakan sikap-sikap elemen tubuh pada tari
Jawa. Unsur gerak kaki pada tari Baladewan
yang meliputi: tanjak kanan, tanjak kiri, tekukan
kanan, tekukan kiri sebenarnya juga merupak-
an sikap kaki yang ada pada tari Jawa. Si-
kap gerak badan pada tari Baladewan yang
meliputi: hoyog kanan, hoyog kiri , mayuk se-
benarnya juga merupakan sikap badan yang
dilakukan pada tari Jawa.

Ragam Gerak Entragan Selud Bapang
Pengaruh tari Jawa pada ragam gerak
Entragan Selud Bapang dapat dilihat melalui
unsur geraknya yaitu: unsur gerak kaki tan-
jak kanan, junjung tekuk kaki kanan, junjung
tekuk kaki kiri, junjung tekuk kaki kanan, kaki nyl-

ekenting, tangan bapang. Ragam gerak ini juga
diakhiri dengan tanjak bapang kanan, yaitu
kaki tanjak kanan dan tangan bapang. Gerak
ini juga merupakan gerak tari jawa yang juga
disebut tanjak bapang kanan.

Ragam Gerak Lumaksana

Pengaruh tari Jawa pada ragam gerak
lumaksana dapat dilihat melalui unsur-unsur
geraknya yaitu: unsur gerak kaki lumaksana,
junjung tekuk kaki kanan dan kiri, jari kaki nyl-
ekenting, tangan kanan mentang, tangan kiri
kinantang, jari kiri miwir sampur, jari kanan ny-
empurit. Sikap dan gerak yang ada pada ra-
gam gerak lumaksana mirip dengan sikap dan
gerak lumaksana putera gagah pada tari Jawa.

Gambar 1. Sikap Tanjak Bapang pada Tari
Baladewan

SIMPULAN

Pengaruh tari Jawa pada bentuk tari
Baladewan Banyumasan dapat dilihat me-
lalui aspek gerak yang dilihat melalui sikap-
sikap dasar menari ragam-ragam gerak ter-
tentu dan unsur-unsur gerak. Sikap dasar
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menari pada tari Baladewan mempunyai kes-
amaan dengan sikap dasar menari pada tari
Jawa. Unsur-unsur gerak yang terdapat pada
ragam-ragam gerak tari Baladewan mempu-
nyai banyak kesamaan dengan unsur-unsur
gerak yang ada pada tari Jawa.
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